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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PERMINTAAN UANG DI INDONESIA

Oleh:
Sri Andaiyani; Prof. Dr. Taufiq, S.E.,M.Si; Drs. H. Syaipan Djambak, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kointegrasi dan hubungan
kausalitas antara Produk Domestik Bruto (PDB), suku bunga, inflasi dan velocity
of money dengan permintaan uang di indonesia. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder dalam kurun waktu 1988-2012. Metode
analisis yang digunakan adalah metode multivariate Johansen Cointegration dan
Granger Causality Test dalam rerangka VAR (Vector Autoregressive). Hasil
pengujian kointegrasi menunjukkan bahwa dalam jangka panjang suku bunga
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan uang, sedangkan
inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan uvang. Variabel
PDB berhubungan positif, velocity of money berhubungan negatif, namun kedua
variabel tidak signifikan berpengaruh terhadap permintaan uang (M2). Dari hasil
uji kausalitas menunjukkan bahwa permintaan uang (M2) lebih mampu

menjelaskan pengaruhnya terhadap perubahan yang terjadi pada suku bunga
maupun velocity of money.

Kata kunci: Permintaan Uang (M2), Uji Kausalitas Granger, Uji Kointegrasi,
Perputaran Uang, PDB.
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ABSTRACT

THE ANALYSIS OF THE FACTORS AFFECTING THE DEMAND FOR
MONEY IN INDONESIA

By:
Sri Andaiyani; Prof. Taufiq, SE., M.Si; Drs. H. Syaipan Djambak, M.Si

This research was aimed to know co-integration and causality between Gross
Domestic Product (GDP), interest rate, inflation, and velocity of money toward
the demand for money in Indonesia. The data used in this research were the
secondary ones in the period of 1988-2012. The methods to analyze the data were
multivariate Johansen Cointegration and Granger Causality Test in the framework
of VAR (Vector Autoregressive). The result of cointegration test showed that in a
long run the interest rate had a negative effect and was significant toward the
demand for money. The GDP variable had a positive correlation, and the velocity
of money had a negative correlation. However, both variables did not significantly
affected the demand for money (M2). The result of causality test showed that the
demand for money could better explain the effect of change on both the interest
rate and velocity of money.

Keywords: demand for money (M2), Granger Causality Test, Cointegration Test,
velocity of money, GDP
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Uang mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku individu atau
perusahaan dalam proses produksi, distribusi dan konsumsi di setiap
perekonomian. Dalam teori ekonomi uang dapat diartikan dalam besaran yang
berbeda. Pengertian paling sempit yang termasuk dalam definisi “uang” adalah
uang kertas dan uang logam yang ada di tangan masyarakat (Boediono, 1985: 2).
Masyarakat membutuhkan uang kas untuk melakukan berbagai transaksi, karena
uang kas dinilai sebagai alat pembayaran yang paling likuid. Akan tetapi seiring
dengan perkembangan peranan perbankan yang semakin meningkat, pengertian
uang dalam arti sempit semakin berkurang. Jumlah uang kas yang melebihi untuk
keperluan transaksi, biasanya digunakan untuk menambah kekayaan. Kekayaan
ini dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti uang, barang, surat berharga
dan deposito. Seperti yang telah banyak dilakukan masyarakat pada saat ini,
mereka menyimpan uang pada bank-bank dalam bentuk tabungan, giro, maupun
deposito berjangka. Hal ini dilakukan dengan alasan untuk memperoleh

keuntungan (profit) dari uang yang mereka miliki.

Kebutuhan akan uang ini tidak dapat diragukan lagi karena setiap orang
pasti membutuhkan uang dalam setiap aktivitasnya, baik aktivitas ekonomi

maupun aktivitas non-ekonomi. Uang mempunyai nilai yang langsung dapat



digunakan sebagai alat pembayaran dalam melakukan berbagai transaksi. Besaran
jumlah uang yang tersedia diharapkan sama dengan jumlah uang yang dibutuhkan
masyarakat sehingga dapat membantu otoritas moneter dalam mencetak dan
mengedar uang. Otoritas moneter yang dimaksud di sini adalah Bank Indonesia.
Untuk mencapai stabilitas moneter, terlebih dahulu mencapai kondisi permintaan
uang yang stabil agar dapat memudahkan Bank Indonesia dalam mengambil
berbagai kebijakan. Oleh karena itu, Bank Indonesia berupaya menjaga stabilitas
permintaan uang agar kondisi moneter Indonesia tetap stabil dan perekonomian

semakin membaik dari waktu ke waktu.

Jumlah uang yang diminta itu sebenarnya tidak ada dalam kenyataaan,
yang ada hanyalah jumlah uang beredar (Nopirin, 1992:170). Sehingga dalam
analisis permintaan uang, jumlah uang beredar dianggap sama dengan jumlah
uang yang diminta masyarakat. Berdasarkan data statistik perkembangan jumlah
uang beredar di Indonesia sejak deregulasi hingga sekarang menunjukkan
peningkatan yang cukup besar. Kondisi perekonomian Indonesia berangsur-
angsur membaik setelah melewati krisis moneter pada tahun 1998 yang lalu.
Dalam Sembilan tahun terakhir jumlah uang (M2) meningkat pesat. Rata-rata
pertumbuhan jumlah uang (M2) sebesar 14.82 % per tahun. Hal ini ditunjukkan
pada Tabel 1.1, perkembangan jumlah uang (M2) yang mencakup total jumlah

uang M1 ditambah tabungan dan deposito berjangka (time deposit) pada bank-

bank umum.



Tabel 1.1 Perkembangan Pertumbuhan Jumlah Uang (M2) dan Pertumbuhan PDB
Indonesia Tahun 2004-2012 (Miliar Rupiah)

Tahun M2 Pertumbuhan PDB Pertumbuhan
M2 (%) PDB (%)
2004 1033527 8.14 2303031.5 12.57
2005 1203215 16.42 2774281.1 20.46
2006 1382493 14.90 3339216.8 20.36
2007 1649662 19.33 3950893.2 18.32
2008 1895839 14.92 4948688.4 25.25
2009 2141384 12.95 5606203.4 13.29
2010 2471206 15.40 6446851.9 14.99
2011 2877220 16.43 7422781.2 15.14
2012 3304645 14.86 8241864 11.03
Rata-rata 14.82 Rata-rata 16.82
Pertumbuhan M2 Pertumbuhan
PDB

Sumber: Asian Development Bank (ADB) - Key Indicators 2006 (www.adb.org/statistics) dan
Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI), Bank Indonesia, diolah

Berdasarkan Tabel 1.1 telah terjadi peningkatan yang cukup besar pada
tahun 2005, hal ini ditunjukkan dengan angka pertumbuhan jumlah uang (M2)
sebesar 16,42 % meningkat dua kali lipat dibandingkan pada tahun sebelumnya
sebesar 8,14 %. Peningkatan jumlah uang ini didukung pula dengan tingginya laju
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2005 yaitu sebesar 20.46
%. Sementara itu, pada tahun 2006 pertumbuhan jumlah vang (M2) turun menjadi
14,9 % dan diikuti juga turunnya pertumbuhan PDB namun tidak terlalu jauh dari

pertumbuhan pada tahun sebelumnya.

Pertumbuhan jumlah uang (M2) terbesar terjadi pada tahun 2007 sebesar
19,33 %. Tetapi hal ini berbeda dengan pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB) yang justru mengalami penurunan pada tahun tersebut. Jika dilihat pada

Gambar 1.1 adanya perbedaan gerak laju pertumbuhan antara jumlah uang (M2)
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dan produk domestik bruto pada tahun 2007/2008. Pada tahun 2008 pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB) mengalami peningkatan yang cukup besar,
sedangkan pertumbuhan jumlah uang (M2) mengalami penurunan yang semula

sebesar 19.33 % turun menjadi 14.92 %.
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Permintaan Uang (M2) dan Pertumbuhan PDB (%)
Sumber: Asian Development Bank (ADB) - Key Indicators 2006 (www.adb.org/statistics) dan
Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI), Bank Indonesia, diolah

Dalam kondisi empat tahun terakhir pertumbuhan jumlah uang (M2) dan
Produk Domestik Bruto (PDB) cenderung berfluktuatif. Selain itu, gerak laju
pertumbuhan keduanya memiliki arah yang sama. Fenomena ini mengindikasikan
bahwa pertumbuhan jumlah uang (M2) diimbangi dengan pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (PDB). Semakin tinggi Produk Domestik Bruto (PDB) semakin
besar volume transaksi dan semakin besar pula kebutuhan masyarakat akan uang.
Artinya jumlah uang beredar di Indonesia akan semakin bertambah seiring dengan

pertumbuhan PDB. Sehingga hal ini dapat berdampak pada laju inflasi di
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Indonesia. Banyaknya jumlah uang beredar pada tahun 2005 menyebabkan

kenaikan pada tingkat inflasi yang menginjak angka 17.11 % (Tabel 1.2).

Tabel 1.2 Perkembangan Inflasi di Indonesia (%)

Tahun Inflasi
2004 6.4
2005 17.11
2006 6.6
2007 6.59
2008 11.06
2009 2.78
2010 6.96
2011 3.79
2012 43

Sumber: Badan Pusat Statistik.

Pada tahun 2010 pertumbuhan jumlah uang meningkat sebesar 15,40 %
dari 12,95 %. Hal ini mendorong meningkatnya inflasi di Indonesia, semula tahun
2009 inflasi tergolong rendah yaitu sebesar 2,78 %. Setelah terjadi peningkatan
jumlah uang yang diminta mengakibatkan kenaikan inflasi menginjak angka lebih
dari 6 %. Sedangkan laju Inflasi sepanjang tahun 2012 tetap terkendali dan pada
akhir tahun berada pada titik tengah sasaran yaitu 4,3 %. Menurut Bank Indonesia
(2012), rendahnya tingkat inflasi didukung oleh penerapan bauran kebijakan
moneter dan makroprudensial serta koordinasi kebijakan dengan Pemerintah

melalui forum TPl (Tim Pengendalian Inflasi) dan TPID (Tim Pengendalian

Inflasi Daerah).

Selain pendapatan dan inflasi, tingkat suku bunga juga mempunyai

peranan dalam mempengaruhi pertumbuhan jumlah uang beredar (M2) di



Indonesia. Seperti yang dikemukakan Keynes yaitu permintaan uang juga
dipengaruhi oleh suku bunga. Adanya kelebihan uang tunai memacu masyarakat
untuk menabung/membeli obligasi. Sehingga masyarakat dapat memperoleh

pengembalian (refurn) berupa tingkat bunga.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi perubahan permintaan uang adalah
kecepatan laju peredaran uang atau yang biasa disebut velocity of money. Karena
pada kenyataannya, velocity of money tidaklah konstan. Hal ini berbeda dengan
pandangan Irving Fisher yang menyatakan bahwa percepatan uang itu konstan
dalam jangka pendek (Mishkin, 2001: 187). Seiring dengan perkembangan
teknologi perbankan yang semakin maju, kegiatan transaksi menjadi semakin
mudah sehingga peredaran uang menjadi semakin cepat. Masyarakat tidak perlu
lagi memegang banyak uang tunai karena alat bertransaksi yang gunakan sudah
semakin canggih. Dan velocity of money mungkin akan berubah terus dari tahun
ke tahun, sejalan dengan perubahan suku bunga, digunakannya komputer dalam
perbankan, atau ikut sertanya bank komersial dalam jual-beli saham/obligasi
perusahaan industri (Samuelson, Paul A & Nordhaus, William D, 1997: 427).

Oleh karena itu, seberapa besar pengaruhnya terhadap perubahan permintaan uang

akan dibahas dalam penelitian ini.

Secara umum, keseimbangan antara jumlah uang yang dipegang dengan
jumlah uang yang dibutuhkan sangat diperlukan. Dengan begitu perubahan
produk domestik bruto, suku bunga, inflasi dan velocity of money harus dalam
keadaan yang wajar agar tercapai kondisi permintaan uang yang stabil. Untuk

melihat sejauh mana pengaruh perubahan variabel-varibel tersebut terhadap



permintaan uang maka penulis mengambil judul “ANALISIS FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN UANG DI

INDONESIA”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka diperoleh

permasalahan yaitu :

1. Apakah terdapat hubungan kointegrasi dan hubungan kausalitas antara
produk domestik bruto dan permintaan uang di Indonesia?

2. Apakah terdapat hubungan kointegrasi dan hubungan kausalitas antara
suku bunga dan permintaan uang di Indonesia?

3. Apakah terdapat hubungan kointegrasi dan hubungan kausalitas antara
inflasi dan permintaan uang di Indonesia?

4. Apakah terdapat hubungan kointegrasi dan hubungan kausalitas antara

velocity of money dan permintaan uang di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan pada bagian sebelumnya, maka

penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui hubungan kointegrasi dan hubungan kausalitas antara

produk domestik bruto dan permintaan uang di Indonesia.



Untuk mengetahui hubungan kointegrasi dan hubungan kausalitas antara
suka bunga dan permintaan uang di Indonesia.

Untuk mengetahui hubungan kointegrasi dan hubungan kausalitas antara
inflasi dan permintaan uang di Indonesia.

Untuk mengetahui hubungan kointegrasi dan hubungan kausalitas antara

velocity of money dan permintaan uang di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1.

Sebagai bahan pembelajaran dan tambahan ilmu pengetahuan bagi
mahasiswa Fakultas Ekonomi terutama jurusan Ekonomi Pembangunan
yang ingin melakukan penelitian selanjutnya.

Sebagai masukan bagi kalangan akademis dan peneliti yang tertarik untuk

membahas mengenai topik yang sama.

. Bagi Bank Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai

acuan dalam mengambil kebijakan yang paling relevan bagi kemajuan

perbankan Indonesia di masa yang akan datang.
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